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ABSTRAK

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN LAISSEZ-FAIRE TERHADAP
KINERJA PENGAWAI DI SEKRETARIAT DPRD
KOTA MEDAN

OLEH :

MAYA SAFIRA
17.860.0173

Penelitian dilakukan untuk mengetahui Pengaruh gaya kepemimpinan Laissez-
Faire terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan.
Hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh positif antara gaya kepemimpinan
Laissez-Faire terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Medan. sampel
ditetapkan berdasarkan hasil Screening test sehingga didapati 38 pegawai.
Penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data
menggunakan skala Guttman untuk mengukur skala gaya kepemimpinan Laissez-
Faire dan data dokumentasi untuk mengukur kinerja pegawai. Berdasarkan
persamaan regresi Y = 64,840-0,280X dideskripsikan bahwa setiap terdapat
kenaikan pada gaya kepemimpinan Laissez-Faire maka kinerja akan mengalami
penurunan sebesar -0,280 satuan atau -0,28%. Hasil uji hipotesis menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif antara gaya kepemimpinan Laissez-Faire
terhadap kinerja pegawai yang dibuktikan melalui nilai Fhitung 2,833 < Ftabel 4,1
dan sig 0,001<0,05, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Hasil
koefisien determinan (r*) antara gaya kepemimpinan Laissez-Faire dengan kinerja
yaitu r* = 0,324, mendeskripsikan gaya kepemimpinan Laissez-Faire memberi
sumbangsih kepada kinerja sebesar 32,4%.

Kata Kunci : Gaya Kemimpinan Laissez-Faire, Kinerja
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Umumnya pada sebuah organisasi atau perusahaan kesuksesan atau
kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi yang memadai, sehingga
penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik akan terwujud. Sebaliknya juga
kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab penurunan kinerja disuatu
organisasi swasta maupun pemerintahan. Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai
cara dari seorang pemimpin dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur
seluruh unsur-unsur didalam kelompok atau organisasi untuk mencapai suatu
tujuan organisasi yang diinginkan sehingga menghasilkan kinerja pegawai yang
baik. Pemimpin dan pegawai mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kemajuan organisasi karena tanpa keduanya organisasi tidak akan berjalan, oleh
karena itu pemimpin harus bisa menempatkan peranannya sebagai pemimpin yang

baik sehingga dapat memotivasi pegawai agar menghasilkan kinerja yang efisien.

Tentunya sebagian besar memotivasi untuk bekerja lebih produktif terletak
pada diri pegawai itu sendiri, namun tidak terlepas pula dari pengaruh
pimpinannya, dimana pemimpin yang berhasil memberikan contoh akan
menciptakan suatu keadaanyang menggerakkan perilaku pegawai ke tujuan yang
dapat memberikan pemenuhan kebutuhan dan kepuasannya terutama untuk
kemajuan organisasi.

Sebuah perusahaan atau organisasi akan mencari potensi sumber daya

manusia yang berkualitas untuk mengembangkannya menjadi sosok yang kaya
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akan kompetensi sehingga dapat mendukung kinerja perusahaan atau organisasi
tersebut dengan baik untuk kedepannya, oleh karena itu perlu adanya sumber daya
manusia yang berkualitas untuk dijadikan sebagai pimpinan dari pegawai yang
ada. Hal tersebut senada dengan yang dipaparkan oleh Hasibuan (2020), yang
mengatakan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien untuk
membantu terwujudnya tujuan perusahaan ataupun organisasi tersebut. Untuk
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi, tentunya pegawai dituntut untuk
memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Maka dari pada itu kinerja pegawai
adalah hal yang penting untuk diperhatikan karena dianggap dapat mempengaruhi
tercapainya tujuan dan kemajuan perusahaan atau organisasi tersebut (Tampi,
2014)

Judge & Robbins (2017) mengemukakan bahwa kinerja pegawai yaitu suatu
hasil yang dicapai oleh karyawan dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu
yang berlaku untuksuatu pekerjaan. Dalam hal ini kinerja pegawai menunjukan
pada kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan
indikator-indikatorkeberhasilan yang sudah diterapkan.

Peningkatan kinerja dapat diukur/dinilai dengan adanya sistem pengukuran
kinerja. Menurut Sedarmayanti (2018) pengukuran kinerja digunakan untuk
penilaian  atas  keberhasilan/kegagalan  pelaksanaan  kegiatan/program.
Diungkapkan bahwa pengukuran kinerja merupakan suatu proses penilaian
kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah

ditentukan, termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam
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menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa, perbandingan hasil
kegiatan dengan target, dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan
(Darmasto et al., 2014).

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Medan yang kerap
disebut Sekretariat DPRD Kota Medan merupakan unsur pelayanan administrasi
dan pemberian dukungan terhadap tugas dan fungsi DPRD. Untuk melaksanakan
tugas yang menyelenggarakan urusan Pemerintah Daerah di bidang pelayanan
administrasi dan pemberian dukungan terhadap tugas dan fungsi DPRD,
dipastikan adanya tantangan yang komplek dalam berbagai tugas dan pekerjaan
yang dihadapinya.

Sekretariat DPRD Kota Medan sebagai pusat dan kegiatan administrasi
pemerintah tentunya harus didukung oleh sumber daya manusia yang handal
dibidangnya dan mampu menciptakan budaya kerja yang kondusif agar setiap
personil dapat menerjemahkan dengan baik apa yang harus dikerjakan dalam
upaya pencapaian tujuan organisasi. Lingkungan kerja DPRD sendiri merupakan
lingkungan yang bisa dikatakan sibuk dalam artian tugas yang dilakukan
sangatlah banyak dan dalam waktu yang singkat, dalam waktu yang terbilang
singkat ini maka laporan harus tepat waktu untuk itu dibutuhkannya
konsentrasi dan dibutuhan mental yangkuat dalam menjalankan setiap tugas
yang harus diselesaikan dalam memfasilitasi anggota dewan di Sekretariat DPRD
Kota Medan.

Berikut ini merupakan pemaparan terkait tingkat absensi pegawai (tidak
hadir tanpa keterangan) pegawai selama 5 (lima) tahun terakhir pada Tabel 1 di

bawah ini :
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Tabel 1 Data Absensi Pegawai Kantor DPRD Kota Medan Dari Tahun 2018
Sampai Dengan Tahun 2022

Jumlah Absensi
Tahun  peyyyaj Izin % Dinas %  Sakit %  Absen %
2018 60 15 375 20 50.0 10 250 21 525
2019 60 17 425 21 525 13 325 29 725
2020 60 19 422 20 44.4 11 244 28 622
2021 60 20 426 21 447 12 255 34 723
2022 60 25 500 22 44.0 15 30.0 39 780

Sumber: Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan (2023)

Berdasarkan pemaparan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa tingginya tingkat
absensi pegawai yang akhirnya berdampak kepada kinerja pegawai. Diketahui
bahwa penyebab tingkat absen pegawai dari tahun ke tahun masih cukup tinggi
dikarenakan kurangnya peluang untuk pertumbuhan hal ini dikarenakan setiap
Pegawai memiliki tujuan yang berbeda. Selain itu rendahnya pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan membuat pegawai merasa tidak terawasi dalam bekerja
sehingga banyak pegawai yang hadir tidak sesuai peraturan yang telah ditetapkan.
Hal ini tentu akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai para pegawai
seperti dalam pembuatan rumusan program kerja, mengkoordinasikan hubungan
kerja sama dengan lembaga pemerintahan, mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas

dan membuat laporan pertanggung jawaban.
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Tabel 2 Hasil Survei Pelayanan Sekretariat DPRD Kota Medan 2022
Sumber: Sekretariat DPRD Kota Medan Tahun (2022)

Berdasarkan Tabel 2. diatas terlihat bahwa hasil survei pelayanan
Sekretariat DPRD Kota Medan 2022 memperoleh nilai 3,013 dengan kategori
masih Kurang Baik. Hal ini tentu saja mengindikasikan bahwa ketercapaian
kinerja yang dilakukan oleh setiap pegawai Sekretariat DPRD Kota Medan
masih tergolong rendah. Sekretariat DPRD Kota Medan harus dapat secara
bertahap meningkatkan kinerja dari setiap pegawai yang bekerja serta segala
bentuk temuan ataupun faktor penghambat yang mempengaruhi penilaian harus
segera diperbaiki dan ditindaklanjuti sehingga Sekretariat DPRD Kota Medan
dapat memberikan pelayanan yang lebih baik lagi pada masa kerja di tahun

berikutnya.
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Tabel 3 Rencana dan Realisasi Pelaksanaan Program Kerja Pegawai Pada Kantor
Sekretariat DPRD Kota Medan

No Program Kerja Target Realisasi Selisih
Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan
1 Rumusan program kerja 3 Hari 1 Minggu 4 Hari
2 Koordinasi hubungan kerja 1 Minggu 12 Hari 5 Hari
sama dengan lembaga
pemerintahan
3 Evaluasi hasil pelaksanaan | Minggu 2 Minggu | Minggu
tugas
4 Membuat laporan pertanggung | Minggu 2 Mingeu | Minggu

jawaban

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Medan Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat dengan jelas bahwa jika dilihat dari sisi
pelaksanaan program kerja, pelaksanaanya terkesan lambat dan bahkan selalu
mengalami keterlambatan dari waktu yang telah ditentukan antara tiga hari sampai
satu minggu dan mengalami kertambatan antara empat hari sampai satu minggu.
Begitu juga dengan kegiatan pengkoordinasian hubungan kerja sama dengan
lembagapemerintahan yang direncanakan selesai dalam satu minggu ternyata baru
selesal selama 12 hari atau terlambat selama lima hari, kemudian untuk evaluasi
hasil kerja yang direncanakan selesai dalam satu minggu ternyata baru selesai
selama dua minggu atau terlambat selama satu minggu dan begitu juga
dengan laporan pertanggung jawaban hasil kerja yang direncanakan selesai dalam

satu minggu ternyata baru selesai selama dua minggu atau terlambat selama satu
minggu.
Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan kepada beberapa pegawai

Sekretariat DPRD Kota Medan, ditemukan fakta bahwa tingginya tngkat absensi

pegawai(tidak hadir tanpa keterangan) pegawai selama 5 (lima) tahun dan
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minimnya ketercapaian rencana dan realisasi pelaksanaan program kerja pegawai
didasari oleh sikap atasan yang terlalu memberikan kepercayaan penuh kepada
pegawai saat bekerja, tanpa adanya proses pengawasan langsung terhadap setiap
pekerjaan, minimnya tekanan dan tuntutan dalam bekerja, serta pemimpin

memberikan kebebasan dan bersikap santai kepada pegawai dalam bekerja.

Menurut Thoha (2015), gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan prilaku
anggota bawahannya. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan
untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat
mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

Gaya kepemimpinan yang tepat dinilai sangat diperlukan untuk
mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan kinerja
pegawai yang ada di instansi tersebut. Menurut Robbins & Judge (2017), gaya
kepemimpinan terdiri dari 3 (tiga) jenis, yang meliputi : gaya kepemimpinan
otokrasi, gaya kepemimpinan, demokrasi, dan gaya kepemimpinan bebas atau
Laissez Faire.

Untuk meningkatkan kinerja semua pegawai dalam mencapai tujuan
organisasi sebagai instansi pelayanan publik, seorang pemimpin membutuhkan
sebuah penerapan gaya kepemimpinan yang dianggap efektif contohnya seperti
gaya kepemimpinan Laissez Faire. Gaya kepemimpinan Laissez-Faire
berlandaskan atas dasar kepercayaan. Pemimpin yang menganut gaya
kepemimpinan Laissez-Faire kerap kali melepaskan tanggung jawab dan
menghindari tindakan pengambilan keputusan dalam berorganisasi. Secara

khusus, para pemimpin ini mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan
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langsung kepada manajer masing-masing divisi atau pegawai itu sendiri (Al-Malki
& Juan, 2018). Gaya kepemimpinan Laissez-Faire juga didefinisikan sebagai
gaya kepemimpinan yang memungkinkan adanya kendali bebas. Gaya ini
mengasumsikan bahwa tugas-tugas disajikan kepada suatu kelompok, dan
kelompok tersebutlah yang sepenuhnya menentukan tekniknya sendiri untuk
mencapai tujuan tersebut, guna mencapai tujuan dan kebijakan organisasi
(Sulistiyani et al., 2022). Keuntungan dari penerapan gaya kepemimpinan Laissez-
Faire adalah para anggota dapat mengembangkan kemampuan dirinya sesuai
kapasitas dan keterampilan yang dimiliki (Wijaya & Gischa, 2023).

Walaupun gaya kepemimpinan Laissez-Faire ini terkesan lepas kendali,
namun pendekatan ini bukan berarti tidak adanya peran pimpinan sama sekali.
Pimpinan memfungsikan dirinya sebagai penasehat Mustafa & Maryadi (2017).
Penerapan gaya kepemimpinan Laissez-Faire ini sangat meminimalkan adanya
keterlibatan pimpinan dalam proses pengambilan keputusan pekerjaan sehingga
pegawai yang memiliki posisi sebagai bawahan memiliki kemungkinan untuk
mengambil  keputusan atas pekerjaannya sendiri dan tetap harus
bertanggungjawab atas hasil kerja yang dibebankan atasnya (Susanto, 2017).

Gaya kepemimpinan yang tepat dinilai sangat diperlukan untuk
mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan kinerja
pegawai yang ada di instansi tersebut. Seorang pemimpin yang baik akan dapat
menularkan optimisme dan pengetahuan yang ia miliki agar para pegawai yang
bekerja disana dapat mengerjakan pekerjaannya dengan baik. Sukses tidaknya
karyawan dalam prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan

atasannya (Reza, 2010). Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan dan menjaga
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tingkat kinerja para pegawainya, Sekretariat DPRD Kota Medan membutuhkan
sosok pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan yang tepat agar dapat
mempengaruhi para pegawainya agar mampu memberikan kinerja yang lebih baik
lagi guna mencapai tujuan dari instansi tersebut.

Pada penelitian ini, untuk mengetahui gaya kepimpinan yang diterapkan
oleh pimpinan di Sekretariat DPRD Kota Medan, peneliti terlebih dahulu
melakukan proses Screening penelitian. Screening penelitian tersebut dibuat
dengan menggunakan kuesioner yang akan mengacu pada indikator gaya
kepemimpinan Otokrasi menurut Kartono (2018), indikator gaya kepemimpinan
Demokrasi menurut Daryanto (2011), serta gaya kepemimpinan Laisez Faire
menurut Adiwilaga (2018) sehingga para pegawai akan memilih dan akan terlihat
gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh pimpinan di Sekretariat DPRD Kota
Medan.

Berikut ini beberapa ciri-ciri perilaku pada tipe gaya kepemimpinan otokrasi
berdasarkan indikator gaya kepemimpinan otokrasi yang dikemukakan oleh
Kartono (2018) meliputi : 1). Segala keputusan dan kebijakan di tangan
pemimpin, 2). Pimpinan sulit menerima kritik dan saran dari bawahan, 3).
Keputusan dibuat hanya oleh pimpinan tanpa melibatkan bawahan, 4). Pimpinan
bersikap instruktif pada bawahan dengan melakukan komunikasi satu arah, antara
pimpinan ke bawahan, 5). Pemimpin memiliki sikap yang tegas dan tidak
mentoleransi pelanggaran yang terjadi

Daryanto (2011) mengemukakan bahwa terdapat beberapa ciri-ciri perilaku
pada gaya kepemimpinan demokrasi yang berlandaskan pada indikator tipe

kepemimpinan demokrasi meliputi : 1). Pimpinan berpartisipasi berperan aktif
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pada setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, 2). Pimpinan memberi
kesempatan kepada bawahan untuk berpartisiasi dalam pengambilan keputusan,
3). Pimpinan memiliki sikap terbuka atas kritik dan saran yang diberikan oleh
bawahan.

Selain itu, terdapat 4 (empat) ciri-ciri perilaku pada gaya kepemimpinan
Laissez Faire yang disusun berdasarkan indikator gaya kepemimpinan Laissez
Faire yang dikemukakan oleh Adiwilaga (2018), diantaranya yaitu : 1).
Kebebasan sepenuhnya diberikan pada bawahan untuk mengambil keputusan,
baik kepada kelompok maupun pada bawahan tanpa campur tangan pemimpin, 2).
Pemimpin berinteraksi pada bawahan apabila diperlukan, 3). Pemimpin bersikap
pasif terhadap proses kerja bawahan, 3). Pemimpin jarang memberikan komentar
secara spontan atas kegiatan bawahannya, kecuali bila ditanya. Tidak ada usaha-

usaha untuk menilai atau mengatur jalan organisasi.

Proses Screening tersebut ditujukan pada pegawai yang di pimpin oleh
pemimpin pada Sekretariat DPRD Kota Medan, dengan total jumlah sebanyak 60

orang pegawai yang berstatus sebagai ASN.

Berdasarkan proses Screening yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil

Hasil Screening Tipe Gaya Kepemimpinan
Di Sekretariat DPRD Kota Medan

B Otokrasi

B Demokrasi

Laissez-Faire
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sebagai berikut :

Gambar 1 Data Hasil Screening Tipe Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 70%
pegawai merasa di pimpin oleh pimpinan dengan gaya kepemimpinan Laissez-
Faire, sedangkan sebesar 25% pegawai merasa dipimpin oleh pemimpin dengan
gaya kepemimpinan Otokrasi dan sebesar 5% pegawai merasa dipimpin oleh
pemimpin dengan gaya kepemimpinan Demokrasi. Maka dari pada itu setelah
dilakukan proses Screening tersebut diketahui bahwa pimpinan di Sekretariat
DPRD Kota Medan menganut tipe gaya kepemimpinan Laissez- Faire.

Selain itu, pernyataan bahwa pimpinan di Sekretariat DPRD Kota Medan
mengadopsi gaya kepemimpinan Laissez-Faire diterima dan diperkuat oleh
pernyataan langsung oleh beberapa pegawai ketika melakukan kegiatan
wawancara pada tanggal 20 Maret sampai 05 April 2022, yang mana :

Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Medan dengan inisial A mengatakan
bahwa Pemimpin di Sekretariat DPRD Kota Medan adalah seorang pemimpin
yang bekerja dengan bebas, atasan memberikan kepercayaan penuh terhadap
pekerjaan-pekerjaan yang diberikan kepada bawahannya, atasan dengan penuh
meyerahkan tugas serta tanggung jawab pekerjaan kepada bawahan dan bebas saja
dalam bekerja atau dengan kata lain karyawan bisa bekerja senyamannya
mereka.”

Selain itu, Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Medan dengan inisial R
mengatakan bahwa Pemimpin di Sekretariat DPRD Kota Medan juga terkesan
santai, merangkul semua karyawannya seperti keluarga, jadi lingkungan di kantor
itu minim konflik, atasan biasanya langsung menyerahkan tugas kepada
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bawahannya tanpa pernah campur dalam hal pekerjaan, atasan mempercayakan
pekerjaan kepada bawahan atas tanggung jawabnya pekerjaannya, hanya saja
karyawan dipaksakan untuk benar-benar mengerjakan tugasnya dengan maksimal
tanpa adanya kesalahan, hal tersebut terkadang membuat saya dan rekan saya
tertekan karena atasan orangnya emang santai tapi kalau perihal kerjaan beliau
tidak mau bantu atau tidak mau memberikan arahan”.

Kemudian Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Medan dengan inisial S
mengatakan bahwa Atasan merupakan orangnya emang sangat akrab dengan
bawahannya, santai, dan senang becanda dengan bawahan, namun yaitu
kurangnya karyawan jadi suka bersikap semena-mena, apalagi dengan tugas dan
tanggungjawabnya, misal sering telat datang, sering absen tanpa keterangan, telat
menyerahkan tugas, jadi karyawan itu terkesan minim sikap disiplinnya kalau
seperti ini terus yang ada kinerja pelayanan Sekretariat DPRD Kota Medan juga
akan menurun di pandang masyarakat.

Dengan penerapan gaya kepemimpinan Laissez-Faire, pemimpin
mengharapkan akan ada respon yang positif pada diri Pegawai. Memberikan
kepercayaan penuh terhadap bawahan dalam hal pekerjaan dan menghindari
konflik antara atasan dengan bawahan adalah cara yang tepat untuk memunculkan
perasaan aman dan nyaman terhadap bawahan kepada pimpinan. melalui stimulus
positif berupa memberikan kepercayaan penuh terhadap bawahan dalam hal
pekerjaan dan menghindari konflik antara atasan dengan bawahan diharapkan
akan muncul perilaku kinerja yang positif yang dilakukan oleh semua pegawai
Sekretariat DPRD Kota Medan. Seorang pemimpin dapat mempengaruhi

perilaku-perilaku  pengikutnya dengan menggunakan cara atau gaya
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kepemimpinan yang mereka terapkan (Thoha, 2015).

Namun yang terjadi di lapangan justru berbeda dengan apa yang diharapkan
oleh pimpinan di Kantor Sekretariat DPRD Kota Medan. Harapan penerapan gaya
kepemimpinan Laissez-Faire akan memberi rasa aman dan nyaman kepada semua
pegawainya dan mendapatkan feedback positif yang muncul dari ada diri pegawai
yang tercermin melalui maksimalnya kinerja yang diberikan karyawan ketika
bekerja di lembaga tersebut. Namun realitanya adalah rasa aman dan nyaman
tersebut justru menciptakan respon yang berbeda, pegawai memberikan feedback
yang negatif yang tercermin menurunnya tingkat kinerja pegawai dari tahun ke
tahun dengan melakukan tindakan tidak produktif dalam bekerja karena merasa
bahwa pimpinan memberikannya kebebasan dalam bekerja dengan caranya
sendiri.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa akibat dari sikap atasan yang menganut
gaya kepemimpinan Laissez-Faire tersebut berdampak kepada perilaku pegawai
yang tidak tepat waktu sewaktu masuk kantor, tidak hadir dalam bekerja, lebih
banyak berbincang-bincang dengan rekan kerja sewaktu bekerja, perilaku pegawai
yang terkadang menunda tugas kantor demi kepentingan pribadi, serta sikap
pegawai yang apabila pimpinan secara tiba-tiba hadir di ruang kerja, maka
pegawai tersebut seolah-olah sangat sibuk. Hal tersebutlah yang turut menjadi
faktor sumbangsih rendahnya tingkat kinerja yang dihasilkan pegawai di
Sekretariat DPRD Kota Medan.

Maka dari pada itu, setelah dilakukannya survei awal dan didapati adanya
fakta terkait fenomena yang terdapat di lapangan, penelti merasa perlunya untuk

melakukan penelitian lebih dalam dengan tujuan untuk membahas kembali dan
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menguji teori, sehingga penelitian akan dilakukan dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Laissez-Faire Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor
Sekretariat DPRD Kota Medan”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh
antara gaya kepemimpinan Laissez-Faire terhadap kinerja pada pegawai di
Sekretariat DPRD Kota Medan?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Laissez-Faire terhadap
kinerja pegawai di Kantor DPRD Kota Medan.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada
sebuah penelitian yang dipaparkan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Karena
sifatnya yang masih sementara, maka dari pada itu perlunya membuktikan
kebenarannya terlebih dahulu melalui datadata yang dikumpulkan (Sugiyono :
2021).

Adapun hipotesis penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh positif antara
gaya kepemimpinan Laissez-Faire terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kota Medan, dengan asumsi bahwa semakin tinggi gaya kepemimpinan Laissez-
Faire maka akan semakin tinggi kinerja pegawai dan begitu pula sebaliknya
semakin rendah gaya kepemimpinan Laissez-Faire maka akan semakin rendah
kinerja pegawai.

1.5 Manfaat Penelitian
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Terdapat dua manfaat dari penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam ruang lingkup
pengetahuan dalam ilmu psikologi khususnya psikologi industri dan
organisasi mengenai gaya kepemimpinan Laissez-Faire terhadap kinerja
pegawai.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi aktual yang dapat
dimanfaatkan oleh organisasi atau perusahaan untuk mengembangkan
strategi kebijaksanaan yang tepat dan terpadu dalam mendorong
peningkatan kinerja pegawai, guna menunjang keberhasilan pencapaian

tujuan organisasi.
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LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja

2.1.1 Pengertian Kinerja

Pada dasarnya pengertian kinerja dapat dimaknai secara beragam. Beberapa
pakar memandangnya sebagai hasil dari suatu proses penyelesaian pekerjaan,
sementara sebagian yang lain memahaminya sebagai perilaku yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Agar terdapat kejelasan mengenai kinerja,
akan disampaikan beberapa pengertian mengenai kinerja. Kinerja adalah tingkat
terhadapnya para pegawai mencapai persyaratan pekerjaan secara efisien dan
efektif (Priansa, 2017). Kinerja pegawai merupakan prestasi kerja, yakni
perbandingan antara hasil kerja yang dapat dilihat secara nyata dengan standar
kerja yang telah ditetapkan organisasi. Kemudian Judge & Robbins (2017)
mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

Simamora (2019) menyebutkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
faktor intrinsik dan ektrinsik pegawai. Faktor-faktor intrinsik yang mempengaruhi
kinerja pegawai terdiri dari pendidikan, pengalaman, motivasi, kesehatan, usia,
keterampilan, emosi dan spiritual. Sedangkan faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi kinerja pegawai terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik,
kepemimpinan, komunikasi vertical dan horizontal, kompensasi, kontrol berupa
penyeliaan, fasilitas, pelatihan, beban kerja, prosedur kerja, system hukuman dan

sebagainya.
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Menurut Marwansyah & Mukaram (2017) definisi kinerja adalah tingkat
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja setiap orang dipengaruhi
oleh banyak faktor yang dapat digolongkan pada tiga kelompok, yaitu kompetensi
individu orang yang bersangkutan, dukungan organisasi, dan dukungan
manajemen

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, antara lain dikemukakan
Amstrong & Baron dalam Wibowo (2018) sebagai berikut:

1. Personal factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi

yang dimiliki, motivasi dan komitmen individu.

2. Leadership factors, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan
dukungan yang dilakukan manajer dan team leader

3. Team factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh
rekan sekerja

4. System factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang
diberikan organisasi

5. Contextual/situational factors, ditunjukkan oleh tingginya tingkat
tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal

Menurut Tangkilisan (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

organisasi adalah motivasi, budaya organisasi, kompensasi, kepemimpinan,
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kepuasan kerja, kedisiplinan, lingkungan kerja dan komitmen organisasi,
sedangkan menurut Yuwono dalam Tangkilisan (2007) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja organisasi adalah tujuan organisasi, budaya organisasi,
kepemimpinan dan kualitas kerja.
Lebih lanjut, menurut Setyawan (2018) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja, yakni diantaranya sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan
Merupakan konsep yang awalnya dikembangkan di psikologi rakyat
untuk menjelaskan pengaruh sosial pada kelompok. Banyak orang
percaya bahwa gaya kepemimpinan hanya menjadi yang pertama,
terbesar, dan paling kuat.
2. Pengembangan karyawan
Merupakan pengembangan kemampuan karyawan individu dan
organisasi secara keseluruhan, makapengembangan karyawan terdiri dari
pertumbuhan individu atau karyawan ketika karyawan akan

mengembangkan organisasi
3. Lingkungan kerja

Desain tempat kerja perlu memperhitungkan berbagai masukan.
Membuat lebih baik dan lebih tinggi di tempat kerja berkinerja
membuttuhkan kesadaran tentang bagaimana dampak perilaku kerja dan
bagaimana perilaku itu sendiri

4. Sistem penghargaan karyawan
Merupakan salah satu stragtegi yang digunakan oleh manajer sumber

daya manusia untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang sesuai
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serta memfasilitasi mereka untuk meningkatkan kinerja mereka.

5. Kepuasan karyawan
Ada banyak alasan yang menunjukkan kepuasan karyawan adalah hasil
dari prestasi kerja dan penghargaan memiliki peran penting dalam hal itu.
Penghargaan internal karena hasil pekerjaan yaitu perasaan sukses dan
yang eksternal karena rasa syukur dari pekerjaanyaitu upah
6. Motivasi karyawan
Motivasi adalah tentang antusiasme intrinsik karyawan dan mendorong
untuk mencapai kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan.
Berdasarkan pemaparan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
yang dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi kemampuan dan keterampilan
sumber daya manusia itu sendiri, dorongan dari pimpinan, lingkungan kerja yang

supportif, dan adanya rasa dihargai atas pencapaian kerja.

2.1.3 Aspek Kinerja

Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kerja
pegawai yang disusun berdasarkan rencana kerja tahunan instansi dan target yang
akan dicapai dari setiap pelaksanaan tugas jabatan oleh seorang PNS. Rencana
dan target kerja tersebut disusun setiap awal tahun oleh pegawai, dan harus
disetujui oleh atasan lagsung/pejabat penilainya. Sanksi bagi pegawai yang
tidak menyusun SKP diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Penilaian kinerja dengan menggunakan

SKP ini meliputi beberapa aspek, yakni kuantitas, kualitas, waktu dan biaya
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sesuai dengan karakteristik, sifat dan jenis kegiatan pada masing-masing instansi.
Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa aspek-aspek tersebut disusun dengan mengacu
pada standar teknis kegiatan masing- masing instansi. Adapun penilaian dilakukan
dengan membandingkan aspek-aspek penilaian pada target di awal tahun dengan
realisasi yang dicapai pada akhir tahun.
1. Aspek Kuantitas
Menurut Wungu & Brotoharsojo (2003), bahwa “Quantity (kuantitas)
adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan jumlah hasil
kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan
dengan angka”. Sedangkan menurut Willson & Heyyel (1987)
mengatakan bahwa “Quantity of Work (kuantitas kerja) adalah jumlah
kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai dalam suatu periode
tertentu. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja
penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas
dan tanggung jawabnya.” Dengan demikian kuantitas kerja dapat
dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah
banyaknya tugas pekerjaanya, dapat dikerjakan. Penggunaan waktu
adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas
dan pekerjaan
2. Aspek Kualitas
Menurut Wungu & Brotoharsojo (2003), bahwa “Quality (kualitas)
adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan mutu atau
kualitas hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat

dipadankan dengan angka”. Sedangkan menurut Willson & Heyyel
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(1987) mengatakan bahwa “Quality of work (kualitas kerja)menunjukkan
sejauh mana mutu seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya
meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian”. Dari pendapat diatas,
jelas bahwa kualitas kerja dapat diukur melalui ketepatan, kelengkapan,
dan kerapian. yang dimaksud ketepatan adalah ketepatan dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan, artinya terdapat kesesuaian antara
rencana kegiatan dengan sesaran atau tujuan yang telah ditetapkan. yang
dimaksud dengan kelengkapan adalah kelengkapan ketelitian dalam
melaksanakan tugasnya. yang dimaksud kerapian adalah kerapian dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
3. Aspek Waktu

Ketepatan waktu ini berhubungan dengan waktu penyelesaian tugas
(pekerjaan) sesuai dengan waktu yang diberikan. Setiap pekerjaan yang
dilakukan oleh para pegawai memiliki standar waktu yang telah
ditentukan. Visi dan misi suatu organisasi akan tercapai apabila
pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai dapat dilaksanakan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, dalam hal ini diantaranya:
Ketepatan waktu dalam menyelesai kan pekerjaan dan Pekerjaan selesai
pada saatdibutuhkan. Berbicara soal ketepatan waktu maka hal ini terkait
dengan efisiensi waktu. Menurut Sukarna (2016) “Efisiensi adalah
tingkat kehematan dalam menggunakan sumber daya yang ada dalam
rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Efisiensi terbagi menjadi dua,
yaitu efisiensi waktu dan efisiensi biaya. Efisiensi waktu adalah tingkat

kehematan dalam hal waktu saat pelaksanaan hingga kapan proyek itu
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selesai. Sedangkan efisiensi biaya adalah tingkat kehematan dan
pengorbanan ekonomi yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan”.

4. Aspek Biaya
Aspek biaya disini mengenai tingkatan dimana penggunaan sumber dana
organisasi yang mana didalamnya menyangkut penggunaan keuangan
dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang tertinggi atau pengurangan
kerugian dari tiap unit. Didalam melaksanakan tugasnya para pegawai
diharapkan untuk dapat memberdayakan/ menggunakan segala sumber
daya keuangan yang ada di dalam organisasi yang bersangkutan guna
membantu penyelesaian tugas pekerjaan baik dari segi waktu maupun
hasil kerja.

Menurut Rivai (2019) aspek-aspek kinerja pegawai yang dinilai

dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1. Kemampuan teknis
Yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan metode, teknik, dan
peralatan yang digunakan untuk pelaksanaan tugas serta pengalaman dan
pelatihan.

2. Kemampuan konseptual
Yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas perusahaan dan
penyesuaian bidang gerak di unit masing- masing dalam bidang
operasional perusahaan secara menyeluruh, pada intinya individual
tersebut memahami tugas, fungsi serta tanggung jawab karyawan.

Menurut Supardi (2013) aspek-aspek yang dapat digunakan untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mﬁ%ggsé]i?eraom (ranository ma acid)21 /10 /24



Maya Safira - Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez Faire Terhadap Kinerja Pengawai di ....

23

menilaikinerja adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kerja

2. Kerajinan

3. Disiplin

4. Hubungan Kerja

5. Prakarsa

Selanjutnya Mitchel dalam Sedarmayanti (2018) mengungkapkan aspek

dalam kinerja adalah sebagai berikut:

1. Work of Quality yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-
syarat kesesuain dan kesiapan yang tinggi pada gilirannya akan
melahirkan penghargaan dan kemajuan serta perkembangan organisasi
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara sistematis
sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi serta hasilnya kerjanya
bermanfaat.

2. Promptness vyaitu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu
penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap
pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak
menggangu pada pekerjaan yang lain

3. Inisiative yaitu yang mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu
dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau
guru dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus menerus
kepada atasan.

4. Capability yaitu yang berhubungan bagaimana kemampuan dan

keterampilan yang dimiliki oleh bawahan dan bagaimana kemampuan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mﬁ%ggsé]i?eraom (ranository ma acid)21 /10 /24



Maya Safira - Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez Faire Terhadap Kinerja Pengawai di ....

24

dalam memanfaatkan sumber daya atau potensi yang ada

5. Communication yaitu interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada guru
untuk mengemukakan saran dan pendapatnya dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Komunikasi akan menimbulkan kerjasama yang
lebih baik dan akan terjadi hubungan-hubungan yang semakin harmonis
diantara para pegawai atau guru dan atasan, yang juga akan dapat
menimbulkan perasaan senasib sepenanggungan.

Berdasarkan pemaparan terkait aspek kinerja yang dikemukakan oleh
beberapa ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa aspek kinerja terdiri dari
tingkat banyaknya tugas yang terselesaikan, tingkat kualitas hasil kerja, tingkat
pencapaian target kerja sesuai waktu yang diestimasikan, dan tingkat kemampuan
sumber daya mansia untuk memberdayakan atau memanfaatakan biaya yang
dioperasionalkan.

2.2 Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire

2.2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire

Laissez-Faire berasal dari bahasa Perancis yang berarti “izin bertindak”.
Laissez-Faire adalah tipe gaya kepemimpinan yang cenderung pasif. Pemimpin
dengan gaya kepemimpinan ini akan membiarkan orang lain untuk mengambil
keputusan. Pemimpin menyerahkan keputusan sepenuhnya ditangan kelompok.
Namun hal ini bukan berarti pemimpin tidak ikut campur dalam proses diskusi.
Dalam proses ini, pemimpin lebih berperan sebagai pengawas. Dalam proses
diskusi, pemimpin akan memberikan dampak positif dan negatif dari setiap
keputusan yang diambil. Jadi meskipun pemimpin menyerahkan keputusan

sepenuhnya kedalam tangan anggota, pemimpin tidak akan membiarkan anggota
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mengambil keputusan tanpa arah. Namun, sama seperti pemimpin demokratis,
gaya Laissez-Faire tidak cocok digunakan pada saat kritis karena akan
menghambat pengambilan keputusan (Pakarti, 2021).

Gaya kepemimpinan Laissez-Faire adalah gaya kepemimpinan dengan
kendali bebas. Pendekatan ini bukan berarti tidak adanya sama sekali pimpinan.
Gaya ini berasumsi bahwa suatu tugas disajikan kepada kelompok yang biasanya
menentukan teknik-teknik mereka sendiri guna mencapai sasaran- sasaran dan
kebijakan organisasi (Adiwilaga, 2018). Pemimpin hanya memfungsikan dirinya
sebagai penasehat (Mustafa & Maryadi, 2017). Sedangkan menurut Judge &
Robbins (2017), gaya kepemimpinan Laissez-Faire adalah merupakan gaya
kepemimpinan yang sangat pasif, oleh karenanya gaya kepemimpinan tersebut
paling kurang efektif dari perilaku pemimpin. Menurut Susanto (2017) gaya
kepemimpinan Laissez-Fairememinimalkan keterlibatan pemimpin dalam proses
pengambilan keputusan, dan karenanya memungkinkan para pengikut untuk
membuat keputusan sendiri, namun mereka masih harus bertanggung jawab untuk
hasil kerjanya. Gaya kepemimpinan Laissez-Faire dapat diterapkan secara lebih
baik jika pengikut memiliki kemamuan dan motivasi yang tinggi dalam membuat
keputusan sendiri. Persyaratan lain dalam penerapan gaya kepemimpinan Laissez-
Faire, adalah tidak diperlukannya pusat koordinasi.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan Laissez-Faire adalah gaya kepemimpinan yang lebih menitik
beratkan pada pemimpin memberikan kepercayan kepada bawahan dalam
melaksanakan setiap pekerjaan, sehingga dalam pelaksanaan dan tanggung

jawabnya pun juga diberikan kepada bawahan.
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2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
Gaya kepemimpinan laissez-faire dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain (Pasla, 2023):
1. Situasi dan Anggota
Tim Gaya kepemimpinan ini cocok digunakan ketika anggota tim
memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan diri yang tinggi.
Selain itu, karyawan juga harus dapat bekerja secara mandiri dan efektif.
2. Tanggapan Pengikut
Pengikut mungkin memandang pemimpin laissez-faire sebagai sumber
daya yang penting. Karena pemimpin laissez-faire bertanggung jawab
atas tindakan dan kemajuan pengikutnya.
3. Kurangnya Arahan dan Bimbingan
Tanpa pengawasan yang tepat, anggota tim mungkin kehilangan fokus
dan kesulitan menyelaraskan upaya mereka dengan tujuan organisasi.
Gaya kepemimpinan laissez-faire adalah kebalikan dari manajemen mikro.
Pemimpin yang menganut gaya kepemimpinan ini memberikan kebebasan kepada
bawahannya untuk mengambil keputusan sendiri dan mengatur meja kerjanya

sendiri.
2.2.3 Ciri-Ciri Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
Haryadi (2012) menyatakan tipe atau jenis kepemimpinan Laissez-Faire

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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1. Menganggap bahwa semua anggota kelompoknya adalah orang-orang
yang sudah mampu dan mengetahui tugas-tugasnya masing-masing.

2. Bersikap sebagai polisi lalu-lintas.

3. Cenderung bersikap/ berperan pasif, dan memberikan
kelompok/organisasi berjalan menurut iramanya sendiri (secara natural)
tanpa harus dijalankan atau digerakkan.

4. Filosofi kepemimpinannya terpaku pada prinsip bahwa manusia pada
hakikatnya memiliki rasa solidaritas dalam kehidupan bersama dan
mempunyai kesetiaan kepada sesame serta organisasinya.

5. Beranggapan bahwa hubungan atasan dan bawahan merupakan suatu
nilai atau dasar saling mempercayai.

6. Seringkali memunculkan benturan antara kelompok yang berada dibawah
kepemimpinannya. Pada kondisi seperti ini keputusan yang diambil
bersifat “abu-abu”, jarang sekali mengambil keputusan yang ‘“hitam-
putih”.

Timotius (2016) menyatakan bahwa ciri-ciri gaya kepemimpinan Laissez-

Fuaire, terdiri dari antara lain:

1. Mengizinkan pengikut bebas murni mengatur tujuan mereka

2. Komunikasinya tak teratur dan tidak mendalam.

3. Menghindari diskusi dengan pengikut untuk menetapkan kebijakan dan
prosedur.

4. Menghindari interaksi.

5. Memberi saran dan alternatif untuk penyelesaian tugas hanya jika

ditanya oleh pengikut.
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6. Menerima umpan balik secara tak teratur untuk semua hal.

7. Menghindari pemberian hadiah atau hukuman.

8. Keterampilan mendengarnya bias rendah atau efektif.

Lebih lanjut, menurut Susanto (2017) ciri-ciri gaya kepemimpinan

Laissez-Faire adalah:

1. Meminimalkan keterlibatan pemimpin dalam proses pengambilan
keputusan.

2. Memungkinkan para pengikut untuk membuat keputusan sendiri.

3. Pengikut bertanggung jawab untuk hasil kerjanya.

4. Tidak diperlukannya pusat koordinasi.

Kemudian, menurut Adiwilaga (2018) ciri-ciri gaya kepemimpinan bertipe

Laissez-Faire yaitu:

1. Kebebasan sepenuhnya diberikan pada bawahan untuk mengambil
keputusan, baik kepada kelompok maupun pada bawahan tanpa campur
tangan pemimpin.

2. Bermacam-macam bahan/data diberikan, pemimpin hanya memberikan
bahan bila diminta saja, pemimpin tidak aktif pembahasan bersama
kelompok.

3. Sama sekali tanpa partisipasi pimpinan

4. Pemimpin jarang memberikan komentar secara spontan atas kegiatan
bawahannya, kecuali bila ditanya. Tidak ada usaha-usaha untuk menilai

atau mengatur jalan organisasi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri gaya kepemimpinan

Laissez-Faire terdiri dari pendelegasian wewenang, tanggung jawab pekerjaan,
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dan kemampuan kerja. Ciri-ciri ini yang selajutnya akan dijadikan pedoman

penyusunan skala dalam mengungkap gaya kepemimpinan Laissez-Fuaire.

2.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire Terhadap Kinerja

Pegawai.

Menurut Wirawan (2013), kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh
fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu. Jadi kinerja pegawai adalah hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

Gaya kepemimpinan Laissez-Faire ditandai dengan meminimalkan
keterlibatan pemimpin dalam proses pengambilan keputusan, dan karenanya
memungkinkan para pengikut untuk membuat keputusan sendiri, namun mereka
masih harus bertanggung jawab untuk hasil kerjanya. Gaya kepemimpinan
Laissez- Faire dapat diterapkan secara lebih baik jika pengikut memiliki
kemamuan dan motivasi yang tinggi dalam membuat keputusan sendiri.
Persyaratan lain dalam penerapan gaya kepemimpinan Laissez-Faire, adalah tidak
diperlukannya pusat koordinasi. Di bawah pendekatan gaya kepemimpinan
Laissez-Faire, orang-orangtidak kompak atau koheren dalam pekerjaan mereka
dan tidak bekerja dengan semangat saat dipimpin secara langsung (Susanto,
2017). Karyawan yang mampu merespon secara positif gaya kepemimpinan
Laissez-Faire tentunya akan merasasenang dan nyaman terhadap atasan, sehingga
dengan hal tersebut dapat mendorong serta memunculkan perilaku kerja yang

positif pada karyawan, seperti halnya dalam bentuk pencapaian disiplin kerja

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mﬁ%ggsé]ieraom (ranository ma acid)21 /10 /24



Maya Safira - Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez Faire Terhadap Kinerja Pengawai di ....

30

karyawan yang baik.

Adapun kajian penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini yaitu
pada penelitian yang dilakukan oleh Pakarti (2021) dengan judul penelitian “Gaya
Kepemimpinan Laissez-Faire Dan Otokratis Terhadap Kinerja pegawai Generasi
Millennial Studi Pada Karyawan Ublixmedia”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Laissez-Faire dan otokratis terhadap
kinerja pegawai generasi milennial, pada karyawan Ublixmedia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan Laissez-Faire dan otokratis
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai generasi millenial.

Selain itu, kajian penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini
yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014) dengan judul penelitian
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Indokayu Sejahtera”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Laissez-Faire dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Indokayu Sejahtera. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan Laissez-Faire dan motivasi kerja berpengaruh secara

parsial terhadap kinerja pegawai pada Indokayu Sejahtera.
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Berdasarkan penjelasan pada teori diatas, adapun kerangka konseptual pada

penelitian ini dapat digambarkan yaitu sebagai berikut :

Pegawai Sekretariat DPRD Kota

Medan

v

Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire (X)

Kineria Pegawai (Y)

Ciri-ciri gaya kepemimpinan
bertipe Laissez-Faire menurut Adiwilaga
(2018) yaitu:

1. Kebebasan sepenuhnya diberikan pada
bawahan untuk mengambil keputusan,
baik kepada kelompok maupun pada
bawahan tanpa campur tangan pemimpin.

2. Bermacam-macam bahan/data diberikan,

pemimpin hanya memberikan bahan bila

diminta saja, pemimpin tidak aktif
pembahasan bersama kelompok.

Sama sekali tanpa partisipasi pimpinan

4. Pemimpin jarang memberikan komentar
secara spontan atas kegiatan bawahannya,
kecuali bila ditanya. Tidak ada usaha-
usaha untuk menilai atau mengatur jalan
organisasi.

W

Penilaian Kinerja Pegawai
Sekretariat DPRD Kota Medan yaitu:

1. Kehadiran
2. Pelayanan masyarakat
3. Pelaksanaan program kerja
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

3.1.1 Waktu Penelitian
Berikut ini pemaparan waktu penelitian secara terperinci yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4 Rincian Waktu Penelitian

No Kegiatan

Pengajual
Judul
Penyusunan
Proposal
Pengajuan

4 | Seminar
Proposal
Pelaksanaan
5 | Seminar
Proposal
Proses
Analisis Data
Penyusunan
7 | Hasil
Penelitian
Pengajuan
Seminar Hasil
Pelaksanaan
Seminar Hasil
Perbaikan
Skripsi
Pengajuan

11 | Sidang Meja
Hijau
Pelaksanaan
12 | Sidang Meja
Hijau

10

3.1.2 Tempat Penelitian
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Penelitian 1ini dilakukan di Sekretariat DPRD Kota Medan yang
beralamatkan di JI. Kapten Maulana Lubis No.l, Petisah Tengah, Kec. Medan
Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara, 20236.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini, yaitu
berupa alat ukur skala (kuesioner) dan data dokumentasi. Alat ukur skala pada
penelitian ini yaitu skala gaya kepemimpinan Laissez-Faire. Dan data
dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk melihat kinerja pegawai yang
bekerja di Sekretariat DPRD Kota Medan. Data dokumentasi yang digunakan
berupa, data absensi pegawai yang bekerja di Sekretariat DPRD Kota Medan
Dari Tahun 2018 Sampai Dengan Tahun 2022, data rencana dan realisasi
pelaksanaan program kerja pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Kota Medan,
data hasil survei Pelayanan Sekretariat DPRD Kota Medan 2022 dan data hasil
Screening tipe gaya kepemimpinan pemimpin di Sekretariat DPRD Kota

Medan.

3.2.2 Alat

Adapun bahan yang digunakan selama penyusunan penelitian ini berbentuk
perangkat keras dan perangkat lunas. Perangkat keras yang dimaksud yaitu berupa
laptop, sedangkan perangkat lunak berupa Software Microsoft Office 16 dan
Software SPSS sebagai alat sebagai mengolah dan menganalisis data penelitian

yang telah terkumpul.
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3.3 Metodologi Penelitian
3.3.1 Tipe Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Rusiadi et al. (2014) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan
pola/bentuk pengaruh antar dua variabel atau lebih, dimana dengan penelitian ini
maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan
dan mengontrol suatu gejala. Sedangkan penelitian asosiatif kuantitatif merupakan

penelitian dengan memperoleh angka atau data kualitatif yang diangkakan.

3.3.2 Identifikasi Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang menjadi fokus
permasalahan yang diangkat dan di teliti oleh peneliti. Adapun variabel penelitian
tersebut, terdiri atas:

1. Variabel Bebas : Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire (X)

2. Variabel Terikat Y : Kinerja (Y)
3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan variabel penelitian yang dimaksudkan
untuk dipahami sebelum dilakukan analisis. Definisi dan operasional variabel
digunakan untuk memudahkan dalam menganalisis data penelitian (Sujarweni,

2021). Adapun definisi operasional pada penelitian ini yaitu :

3.4.1 Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
Gaya kepemimpinan Laissez-Faire adalah gaya kepemimpinan yang lebih
menitik beratkan pada pemimpin memberikan kepercayan kepada bawahan dalam

melaksanakan setiap pekerjaan, sehingga dalam pelaksanaan dan tanggung
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jawabnya pun juga diberikan kepada bawahan.

3.4.2 Kinerja
Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam
pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

3.5 Subjek Penelitian

3.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2022) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
pada penelitian ini yaitu seluruh pegawai Kantor DPRD Kota Medan yang
berjumlah 192 pegawai dengan 132 pegawai yang berstatus sebagai Honorer dan

60 pegawai yang berstatus sebagai PNS.

3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian atau jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2022). Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi
yang ada, yang kemudian hasilnya adalah perwakilan dari seluruh gejala yang ada.
sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti, dan
dianggap dapat menjadi perwakilan dari keseluruhan populasi yang ada sehingga
jumlahnya lebih sedikit dari populasi untuk memberikan batasan kepada peneliti
karena ketidakmungkinan untuk mempelajari seluruh individu dari total populasi
yang ada disebabkan beberapa kendala seperti keterbatasan dana dan waktu
terhadap jumlah populasi yang cukup banyak jumlahnya.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik fotal
sampling.
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Adapun kriteria yang harus dimiliki oleh calon responden pada penelitian
ini yaitu: responden penelitian merupakan pegawai yang berstatus sebagai PNS di
Sekretariat DPRD Kota Medan.

Penentuan jumlah sampel dari penelitian ini dilihat berdasarkan hasil
Screening test yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada seluruh
pegawai di Sekretariat DPRD Kota Medan. Berdasarkan hasil Screening test
ditemukan bahwa dari 60 pegawai terdapat 38 pegawai yang merasa dipimpin
oleh pimpinan dengan gaya kepemimpinan Laissez-Faire dan 22 pegawai yang
merasa dipimpin oleh pimpinan dengan gaya kepemimpinan bukan Laissez-Faire.

Maka dari pada itu, peneliti menetapakan jumlah sampel pada penelitian ini
berjumlah 38 pegawai yang merasa dipimpin oleh pimpinan dengan gaya
kepemimpinan Laissez-Faire di Sekretariat DPRD Kota Medan.

3.6 Prosedur Kerja

Prosedur kerja merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti
ketika melakukan penelitian pada suatu tempat yang telah ditentukan oleh peneliti
sebelumnya secara sistematis.

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu mempersiapkan
penelitian yang meliputi beberapa prosedur administrasi, termasuk izin untuk
melakukan survei dan serangkaian penelitian di lokasi penelitian. Selanjutnya
dilakukanlah penyusunan dan penjelasan mengenai alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini.

Berikut penjelasan persiapan yang menunjang hasil penelitian, secara

spesifik sebagai berikut :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mﬁ%ggsé]i?eraom (ranository ma acid)21 /10 /24



Maya Safira - Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez Faire Terhadap Kinerja Pengawai di ....

37

3.6.1 Persiapan Administrasi

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan
persiapan terkait dengan perlengkapan administrasi untuk menunjang
terlaksananya penelitian, terkait dengan izin penelitian yang telah disetujui oleh
Wakil Dekan Jurusan Psikologi Universitas, Universitas Medan Area. Setelah
peneliti mendapat izin dari pihak akademik, dengan syarat mengajukan izin
pengumpulan data dan meminta surat permohonan penelitian dengan nomor
122/FPSI/01.10/1/2024 yang diterbitkan pada tanggal 12 Januari 2024. Peneliti
kemudian berangkat ke Sekretariat DPRD Kota Medan dengan tujuan untuk
melakukan komunikasi dan koordinasi terlebih dahulu kepada pimpinan
Sekretariat DPRD Kota Medan, yaitu Bapak Muhammad Ali Sipahutar, S.S.T,
M.A.P selaku Sekretaris (Pembina Tingkat I) Sekretariat DPRD Kota Medan guna
meminta izin hendak melakukan penelitian dan pengambilan data pendukung
penelitian.

Sebelumnya peneliti telah mempersiapkan skala dengan model Guttman
untuk mengukur pada variabel gaya kepimpinan Laissez-Faire. skala model
Guttman yang disusun oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada teori ciri-ciri
gaya kepemimpinan Laissez-Faire yang dikemukakan oleh (Adiwilaga, 2018).
Kemudian setelah beberapa waktu, peneliti menyatakan telah selesai melakukan
penelitian dan memberikan informasi tersebut kepada pimpinan Sekretariat
DPRD Kota Medan, yaitu Bapak Muhammad Ali Sipahutar, S.S.T, M.A.P selaku
Sekretaris (Pembina Tingkat 1) Sekretariat DPRD Kota Medan untuk
mengeluarkan surat keternagan telah selesai melakukan penelitian sebagai bukti

untuk peneliti dengan melampirkan bahwasanya benar penulis telah melakukan
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penelitian di Sekretariat DPRD Kota Medan. Setelah seluruh izin penelitian dan
segala hal yang berkaitan dengan proses administrasi selesai, peneliti kemudian

mempersiapkan alat ukur sebagai instrument pengumpulan data penelitian.

3.6.2 Persiapan Alat Ukur Penelitian

Mempersiapkan alat ukur untuk penelitian diartikan sebagai kegiatan
menyiapkan serangkaian alat ukur yang akan digunakan selama proses penelitian.
Penyusunan instrumen diawali dengan menentukan unsur-unsur yang akan
digunakan untuk membuat skala berdasarkan konsep-konsep yang disajikan
secara teori. Setelah dimensi ditetapkan, peneliti merancang skala yang berisi
beberapa item. Kemudian setelah menentukan jumlah item yang akan digunakan,
tentukan nilai pada skala tersebut. Maka demikian, adapun alat ukur yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu skala gaya kepimpinan Laissez-Faire.

1. Uji Validitas Alat Ukur

Uji validitas merupakan sebuah alat ukur yang digunakan untuk
mengukur tingkat kevalidan suatu item pernyataan melalui data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2022). Azwar (2018) mengemukakan
bahwa dikatakan valid suatu aitem apabila nilai correlated memiliki nilai >
0,3. Maka demikian, adapun alat ukur yang dipergunakan dalam penelitian
ini yaitu skala gaya kepimpinan Laissez-Faire.

Skala gaya kepimpinan Laissez-Faire disusun berdasarkan ciri-ciri gaya
kepemimpinan bertipe Laissez-Faire yang digagaskan oleh Adiwilaga
(2018) yang meliputi :

1. Kebebasan sepenuhnya diberikan pada bawahan untuk mengambil

keputusan, baik kepada kelompok maupun pada bawahan tanpa
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campur tangan pemimpin.

2. Bermacam-macam  bahan/data  diberikan, pemimpin  hanya
memberikan bahan bila diminta saja, pemimpin tidak aktif
pembahasan bersama kelompok.

3. Sama sekali tanpa partisipasi pimpinan.

4. Pemimpin jarang memberikan komentar secara spontan atas kegiatan
bawahannya, kecuali bila ditanya. Tidak ada usaha-usaha untuk

menilai atau mengatur jalan organisasi.

Pada skala gaya kepimpinan Laissez-Faire terdiri dari 4 indikator
perilaku dan meliputi 17 item favorable dan 17 item unfavorable. Dalam
menjawab pernyataan ini, peneliti memberika dua alternatif jawaban yakni
”YA” atau “ TIDAK . Dalam skala ini terdapat dua kelompok pernyataan
mendukung teori perilaku gaya kepemimpinan Laissez-Faire (Favorable)
dan pernyataan menolak teori perilaku gaya kepemimpinan Laissez-Faire
(Unfavorable). Pernyataan yang Favorable dinilai sebagai berikut: YA = 2
atau TIDAK = 1. Sedangkan pernyataan yang mencerminkan Unfavorable
dinilai sebagai berikut : YA = 2 atau TIDAK = 1. Sampel penelitian diminta
memilih salah satu alternatif jawaban yang menggambarkan tentang
keadaan yang terjadi pada dirinya.

Dengan menggunakan alat ukur tersebut, peneliti melakukan
penelitian peneliti melakukan penelitian untuk melihat pengaruh gaya
kepemimpinan LaissezFaire terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD
Kota Medan. Berikut merupakan data hasil analisis validitas dari skala gaya

kepemimpinan Laissez-Faire yang dilakukan oleh peneliti:
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Tabel 5 Distribusi Penyebaran Item Skala Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire
No Indikator Perilaku Item Jumlah
Favorable  Unfavorable
1 Kebebasan sepenuhnya diberikan pada bawahan 2,9,10,28, 5,6,19,20 9
untuk mengambil keputusan, baik kepada 33
kelompok maupun pada bawahan tanpa campur
tangan pemimpin
2 Bermacam-macam bahan/data diberikan, 13, 14, 17, 1,3,25,27 8
pemimpin hanya memberikan bahan bila diminta 18
saja, pemimpin tidak aktif pembahasan bersama
kelompok
3 Sama sekali tanpa partisipasi pimpinan 7,8,31,32 15, 16, 23, 8
24
4 Pemimpin jarang memberikan komentar secara 4, 21, 22, 11, 12, 29, 8
spontan atas kegiatan bawahannya, kecuali bila 26 30
ditanya. Tidak ada usaha-usaha untuk menilai
atau mengatur jalan organisasi
Total 17 16 33

2. Uji Reliabilitas Alat Ukur

Suatu instrumen penelitian dapat dianggap memiliki kualitas yang baik
apabila realiabel, yang mana mampu menghasilkan skor yang teliti dengan
tingkat error yang kecil (Azwar, 2018). Instrumen yang reliabel yaitu
instrumen yang apabila dipergunakan berkali-kali pada objek penelitian
yang sama akan tetap menghasilkan data yang sama pula (Sugiyono, 2022).
Menurut Ghozali (2018:46) Skala tersebut dikatakan reliabel apabila skor

Cronbach Alpha memiliki nilai lebih besar atau sama dengan 0,7 (o > 0,7).

3. Metode Analisis Data
a. Uji Normalitas Hubungan
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan
untuk mengukur sebuah data penelitian yang terkumpul merupakan data
yang terdistribusi dengan normal atau tidak (Rohmah & Widhiarso,

2019). Untuk mendeteksi kenormalitasan data tersebut digunakan teknik
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Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 25, yang mana dikatakan
data terdistribusi dengan normal apabila nilai p sig > 0,05 namun jika
data justru menunjukkan angka p sig < 0,05 maka data dianggap tidak
terdistribusi dengan normal (Sugiyono, 2022).
b. Uji Linearitas Hubungan
Uji linearitas digunakan dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan
antar variabel yang bersifat linier. Untuk melihat apakah terdapat
hubungan linear antar variabel digunakan linearity pada Anova Table,
yang mana jika nilai /inearity p < 0,05 maka dikatakan variabel memiliki
hubungan yang linear, namun jika linearity p > 0,05 maka dikatakan
variabel tidak memiliki hubungan yang linear.
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang dilakukan
berdasarkan hasil dari analisis data (Sutrisno, 2022). Pada penelitian
asosiatif kausal, pengujian hipotesis dibuktikan menggunakan uji regresi
linier sederhana yaitu analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara

satu variabel independen terhadap satu variabel dependen.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran,
baik bagi sampel penelitian, perusahaan maupun pada penelitian selanjutnya yang
berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
5.1 Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan Laissez-Faire terhadap kinerja pegawai di Kantor DPRD Kota
Medan. Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan persamaan regresi Y = 64,840 — 0,280X mendeskripsikan
bahwa setiap terdapat kenaikan pada gaya kepemimpinan Laissez-Faire
maka kinerja akan mengalami penurunan sebesar -0,280 satuan atau -
0,28%.

2. Hasil uji hipotesis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
gaya kepemimpinan Laissez-Faire terhadap kinerja pegawai Sekretariat
DPRD Kota Medan. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan nilai Fhitung
2,833 < Ftabel 4,1 dan sig 0,001 < 0,05. Yang mana semakin tinggi gaya
kepemimpinan Laissez-Faire maka akan semakin rendah kinerja pegawai
di Sekretariat DPRD Kota Medan. Maka dengan demikian, disimpulkan
bahwa hipotesis pada penelitian ini “ditolak™.

3. Hasil koefisien determinan (r*) relasi antara variabel gaya
kepemimpinan Laissez-Faire (X) serta variabel Kinerja (Y) yaitu =

0,324. Hal tersebut mendeskripsikan bahwa gaya kepemimpinan
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Laissez-Faire memberi sumbangsih kepada kinerja sebesar 32,4%.
Sedangkan sisanya sebesar 67,6% menunjukkan bahwa terdapat varians
atau faktor lain yang mampu mempengaruhi kinerja pegawai namun
tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

4. Berdasarkan hasil perbandingan antara mean hipotetik dan mean empirik
terlthat bahwa pimpinan pada Sekretariat DPRD Kota Medan
dikategorikan memiliki gaya kepemimpinan Laissez-Faire yang baik.
Hal tersebut dibuktikan melalui nilai mean hipotetik (46,5) < mean
empirik (57,84) yang berarti bahwa gaya kepemimpinan Laissez-Faire
dikategorikan tinggi. Namun tingginya gaya kepemimpinan Laissez-
Faire justru mengakibatkan dan berdampak kepada merendahnya
tingkat kinerja pegawai karena pimpinan dianggap kuang mengayomi
pegawai yang menjadi bawahannya sehingga sering kali karyawan tidak
mendapat arahan dan bimbingan yang jelas terhadap tugas dan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Maka dari pada itu,
berdampak kepada buruknya kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kota
Medan. Hal tersebut dibuktikan melalui nilai mean hipotetik (52) >
mean empirik (48,24) yang berarti bahwa kinerja pegawai dikategorikan
rendah.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berkaitan kesimpulan

dalampenelitian ini antara lain :

1. Sampel Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pegawai memiliki bertanggung
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jawab terhadap jabatan yang diemban, dengan cara bekerja sesuai dengan
aturan yang berlaku di Sekretariat DPRD Kota Medan, bekerja dengan
tepat dan benar meskipun tanpa adanya pengawasan langsung dari
atasan, serta lebih bersungguh-sungguh ketika bekerja dengan tidak
kebanyakan berbincang-bincang saat bekerja dan menunda-nunda
pekerjaan. Bagi pegawai yang mampu meningkatkan kinerjanya
disarankan pimpinan aktif untuk memberikan reward, namun apabila
kinerja pegawai tidak terlihat adanya peningkatan maka pimpinan
lembaga berhak melakukan tindakan displiner dan memberikan
punishment. Maka dari pada itu, dengan penerapan tersebut diharapkan
kinerja pegawai yang tergolong rendah perlahan akan membaik, dan
tingkat kepuasan atas pelayanan administrasi yang diberikan juga turut
meningkat dari tahun-tahun sebelumnya.
2. Lembaga Sekretariat DPRD Kota Medan

Disarankan kepada Sekretariat DPRD Kota Medan terkhusus pimpinan
lembaga untuk lebih pro-aktif terlibat dalam setiap proses bekerja
pegawai, seperti lebih aktif dalam melakukan pengawasan terhadap tugas
dan tanggung jawab yang dikerjakan pegawai, memberlakukan peraturan
dan sanksi yang tegas kepada pegawai yang tidak disiplin dan tidak
mampu mencapai target dalam bekerja, menciptakan budaya kerja yang
kondusif agar setiap personil pegawai dapat menerjemahkan dengan baik
apa yang harus dikerjakan dalam upaya pencapaian tujuan organisasi,
serta pro-aktif dalam bentuk kritik, maupun dalam bentuk saran yang

membangun. Sehingga dengan adanya keterlibatan pimpinan secara aktif,
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pegawai akan lebih giat dalam bekerja, mampu menerjemahkan dengan
baik apa yang harus dikerjakan dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi, lebih termotivasi untuk selalu bekerja dengan baik dan benar,
serta terus belajar memperbaiki setiap kekurangan dari kinerja yang
dihasilkan oleh pegawai.
3. Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 67,6% varians atau faktor lain
yang mampu mempengaruhi kinerja pegawai namun tidak dapat
dijelaskan dalam penelitian ini. Maka dari pada itu, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti atau menambah faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
seorang pegawai seperti motivasi kerja, disiplin kerja, hubungan antar
rekan kerja, dan sebagainya, sehingga faktor tersebut dapat memberikan

kontribusi yang positif terhadap peningkatan kinerja di suatu perusahaan.
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Lampiran 1 Alat Ukur Penelitian

1. KUESIONER SCREENING GAYA PENELITIAN

a. Identitas Responden

Nama/Inisial

Pendidikan terakhir :

Unit Kerja/Bagian

Jenis Kelamin . [ ]Laki-laki [ |Perempuan
Umur : []<21 Tahun [ 121 —25 Tahun

Dz 26 Tahun

b. Pertanyaan Kuesioner
1) Karakter pemimpin saya adalah?

a. Tegas, keras, dan kaku
b. Humoris, akrab dengan pegawai, ringan tangan

c. Minim komunikasi, memberikan kebebasan dalam bekerja kepada
pegawai
2) Saat memberikan tugas/pekerjaan, pimpinan saya?

a. Memberi instruksi lalu pergi tanpa ada proses diskusi

b. Memberi instruksi lalu diskusi mengenai tugas yang akan

dikerjakan

c. Memberikan instruksi lalu memberikan kebebasan kepada

pegawai dalambekerja

3) Pimpinan saya merupakan orang yang?
a. Keras, tegas dan tidak mentoleransi pegawai yang melanggar

aturan
b. Aktif, lincah dan terbuka

c. Pasif, fleksibel, dan cenderung tidak memiliki aturan yang ketat

dalambekerja
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4) Dalam membuat kebijakan dan peraturan kerja, pimpinan saya?

a. Merancang dan membuat sendiri kebijakan tanpa melibatkan pegawai

b. Aktif dalam mendengar aspirasi pegawai sebelum menentukan

kebijakan

c. Cenderung menghindari adanya kebijakan bekerja, dan memberikan
kesempatan pada pegawai bekerja dengan caranya masing-masing

5) Dalam berdiskusi/rapat, pimpinan saya?
a. Cenderung membatasi ide dan saran dari pegawai

b. Cenderung memberikan kesempatan kepada pegawai dalam
memberikan idedan saran

c. Memberikan kebebasan kepada peawai dalam mengambil keputusan
sendiri

6) Dalam hal koordinasi kerja, pimpinan saya?
a. Cenderung satu arah, hanya kepada pimpinan
b. Cenderung menjaga komunikasi dan kerjasama antar pihak terkait

c. Cenderung tidak mampu mengadakan koordinasi dan pengawasan
yang baik

7) Dalam bekerja, pimpinan saya?
a. Pimpinan saya hanya memberi instruksi

b. Terlibat aktif dalam mengawasi dan membantu pegawai apabila
terdapatkendala dalam bekerja
c. Pemimpin tidak terlibat dalam kegiatan sehingga pemimpin tidak
ikutberpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok
8) Dalam bekerja, pimpinan saya?
a. Mempunyai otoritas penuh di kantor

b. Selalu melibatkan pegawai demi pencapaian tugas instansi

c. Mempercayakan penuh kepada pegawai untuk menyelesaikan

sebagian besarpekerjaannya
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9) Pimpinan saya merupakan?
a. Pribadi yang tidak suka terhadap kritik
b. Pribadi yang mampu menerima kritik dan saran

c. Pribadi yang suka terhadap kritik dan mengkritik pegawai

10) Dalam bekerja, pegawai biasanya?

a. Harus tunduk dan patuh terhadap keputusan serta pekerjaan yang
diberikanoleh pimpinan

b. Terlibat dalam pembuatan kebijakan yang ada di kantor

c. Bekerja secara mandiri tanpa ada arahan, bimbingan dan

pengawasan daripimpinan
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire

NO PERNYATAAN YA [TIDAK

1 Pimpinan saya merupakan orang sangat senang membantu pegawai
dalam bekerja apabila diperlukan

2 Pemimpin memberikan hak kepada bawahan untuk menentukan
proses pekerjaan yang dilakukan

3 Pemimpin sering memberikan pengarahan kepada pegawai

4 Pemimpin memberikan kesempatan pada karyawan untuk
menyelesaikan tugas pekerjaan dengan cara mereka sendiri

5 Pimpinan saya turut ambil andil penetapan segala peraturan dan
kebijakan yang ada

6 Pemimpin menangani semua pekerjaannya tanpa meminta bantuan
dari bawahan.

7 Saya jarang sekali menemukan waktu untuk berkomunikasi
mendalam terhadap pimpinan

8 Pemimpin lebih mengutamakan kepentingan pribadi dibanding
kepentingan bersama

9 Atasan saya sering memberi kebebasan dalam pengambilan
keputusan dan tanpa ada campur tangan atasan

10 | Pimpinan saya memberikan kewenangan kepada saya dalam
mengambilan keputusan

1T | Karakter yang hangat, terbuka dan mampu menerima kritik dan
saran dari setiap pegawai merupakan ciri khas dari pimpinan saya

12| Pemimpin mengarahkan bawahannya dalam menentukan semua
proses pekerjaan yang dilakukan

13 | Saya biasanya mengumpulkan bahan/data-data sendiri yang akan
diberikan kepada pimpinan dan kelompok

14 | Saya menjalankan segala kegiatan tanpa adanya bimbingan dari
pimpinan

15 Pemimpin mengawasi secara langsung bawahannya dalam
melakukan pekerjaan yang diberikan

16 Saya sering berdiskusi dengan pimpinan saya terkait pekerjaan
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NO PERNYATAAN YA [TIDAK

Saya hanya bertemu pimpinan saya pada saat pimpinan saya
17| memberikan tugas/kerjaan kepada saya yang harus saya kerjakan

Pimpinan yakin kepada kemampuan pegawai sehingga sangat
jarangmemberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan
18 | tugas

yang diberikan

Pimpinan tidak pernah memberikan kebebasan sepenuhnya pada
19 karyawanya dalam bekerja

Pegawai hanya diberi kebebasan dalam berfikir dan
70 | mengemukakanpendapat dalam bekerja, bukan dalam pengambilan
keputusan

Pimpinan saya sangat jarang memberi apresiasi kepada pegawai
21 dengan pencapaian kinerja terbaik tiap bulannya

Pemimpin memberi kebebasan kepada bawahannya untuk
22 menangani permasalahan yang muncul

Pemimpin melibatkan diri dalam penyelesaian masalah yang
23 dihadapi oleh karyawan

Ketika terdapat kendala, pimpinan saya dengan sigap akan
24 | membantu

Pemimpin terlibat langsung dalam menyelesaikan permasalahan

2 yang dialami oleh bawahan

Saya jarang sekali diberikan kritik dan saran atas hasil kerja yang

26 saya berikan pada pimpinan

27 Pimpinan saya selalu melakukan pengawasan terhadap semua
pegawai dalam bekerja

Pemimpin memercayakan bawahan untuk menyelesaikan setiap

28 permasalahan yang dihadapi
Pemimpin saya selalu memberikan feedback dan saran yang
29 L
membangun terhadap kinerja yang saya lakukan
30 Pemimpin memberikan koreksi pada setiap hasil kerja yang telah

dikerjakan oleh pegawai

31 | Pimpinan saya ada pada saat pertemuan penting saja

32 | Saya tidak terlalu akrab dan dekat dengan pimpinan saya

Pimpinan saya memberikan kepercayaan penuh kepada saya dalam

33 menyelesaikan tugas yang diberikan
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Data Absensi Pegawai Kantor DPRD Kota Medan Dari Tahun 2018 Sampai

Dengan Tahun 2022
Jumlah Absensi

Tahun Pegawai Izin % Dinas % Sakit % Absen %
2018 60 15 37.5 20 50.0 10  25.0 21 52.5
2019 60 17 425 21 52.5 13 32.5 29 725
2020 60 19 422 20 44.4 11 24.4 28  62.2
2021 60 20 426 21 44.7 12 25.5 34 723
2022 60 25 50.0 22 44.0 15 30.0 39  78.0
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Rencana dan Realisasi Pelaksanaan Program Kerja Pegawai Pada Kantor

Sekretariat DPRD Kota Medan

No Prooram Keria Target Realisasi Selisih
g L Pelaksanaan  Pelaksanaan  Pelaksanaan
1  Rumusan program kerja 3 Hari 1 Minggu 4 Hari
Koordinasi hubungan
2 kerja sama dengan 1 Minggu 12 Hari 5 Hari
lembaga pemerintahan
Evaluasi hasil . . .
3 pelaksanaan tugas I Minggu 2 Minggu I Minggu
Membuat laporan . . .
4 pertanggung jawaban 1 Minggu 2 Minggu 1 Minggu

Data Hasil Screening Tipe Gaya Kepemimpinan

Hasil Screening
Tipe Gaya Kepemimpinan
Di Sekretariat DPRD Kota Medan

H Gaya Kepimpinan Laise faire

20%

17%

H Demokrasi

63%

i Otokrasi
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Lampiran 4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Screening Gaya Kepemimpinan
Di Sekretariat DPRD Kota Medan
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Lampiran 5 Rekapitulasi Presentase Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD
Kota Medan

REKAPITULASI PRESENTASE KINERJA PEGAWAI SEKRETARIAT DPRD KOTA MEDAN

B ulan: Okto ber 2023

M LA HH A [+ 1D AKH ADESENTASI
NO| NAM A NIP GoL JABATAN R1 HADIR KINERJA | KRITERIA
IR
KER JA
M UHAM M AD ALISIPAHUTAR, | 197903171999121000 | IV/b Sekretaris DPRD Kota M edan ) 2 L lisoe BURUK
S.STP,MAP
196905291990022000 | IV/b | Kepala Bagian Fasilitasi Penganggaran
2| Dra LILY CAROLINA BATUBARA dan Pengawasan Sekretariat DPRD 22 22 o I50% BURUK
Kota M edan
197405131994022000 | VDl g agian P ro gram dan Keuangan]
KRITERIA PENILAIAN
3| ERISDA HUTASOIT, SEM SP S ekretarint DPRD Kota M odan 22 22 o 5% CUKUP
198403062002122000 | IV/a Kepala Bagian Umum Sekretariat [SANGAT BAIK
4 EMILDA, S.STP, M Si DPRD. Ko ta M edan 22| 22 o 1509 BURUK 81%- 100%
198605192010011000 | 1ii/d Kepala B agian P ersidangan danP BAIK
SIM ANJUNTAK, S.H.
erundang-Undangan Sekretariat 22| 22 I50% BURUK 61%- 80%
DPRD Kota M edan
196810012007012000 | IV/a | Kepala Sub B agian Tata Usaha dan CUKUP
[ Dr JANNATUN NISA, M A Kepegawaian Bagian Umum Sekretariat 22| 22 60% CUKUP 51%- 60%
DPRD Kota M edan
1 Zury TAUFIQ YUSUF SH 196804031996021000 | IV/b Penyusun R;n\;::g:: Perundang- 2 » CUKUP <509 [BURUK
E YULINAR, S.505, M_S1 196907011990032000 | Via Pengelola Sural 7] 2 CUKUP
9| ARIFAH, SKep, Ners, M Kes 197007071990122000 | Via P elaksana 7 7 CUKUP
197908152006041000 | IV/a [Penyusun Rencana Penguatan
10| SAPPE M ANURUNG, S.S,S.H,M M Ikelembangan M asyarakat 22| 22 BURUK
11| ROSMAWATI HUTAGAOL 196601201993032000 | _1ii/d Analis Anggaran 2 2 BURUK
12| CUT ISWITA SARI, SE, M .Si. 197109202003122000 /d Pengelola Pengawasan 22| 22 BURUK
T3] _TATIEVALINA PASARIBU, S.H.__| 197310241998032000 | 1i/d Analis Kebijakan 7 7 0 BURUK
4 ZUL HENDRI, S.E. 197612102000031000 | _1ii/d Penyusun Laporan Keuangan 22| 2 0 CUKUP
15| SYAFRUDDIN, S.E.,M.M 197704262009021000 1i/d Analis Keuangan P usat dan Daerah 22| 22 BURUK
16 MEIGINA SARI, S.Pd 197605052000022000 | 117d__| Pengelola informasi Produk Hukum 7 7 BURUK
17| KATHRIN, SE 197911072011032000 Hi/d Pengelola Pengawasan 22| 22 BURUK
8] IKA SYAHPITRI DEWI, S.505 198209262010012000 | _1ii/d ‘Analis P ro tokol 7 7 0 CUKUP
19 FEBIANTA TARIGAN, SH 198302112010011000 nd Perancang iﬁ:ﬁ;:;::‘ Perundang- 23‘ 22 o CUKUP
20| FARHAN AZIM A, S.Pd.l 198502012010011000 | _1iv/d Penyusun Risalah 2 2 o BURUK
LESTARI NOVARINAWATY 198511232009032000 | 1ii/d
21 SEM BIRING, SH, M A Analis Penganggaran 22| 22 70% BAIK
2) TARULINA DEBORA SARAGIH, 198803062011012000 d Perencana 2) 2 0% BAIK
23| MESRAWATI SARAGIH, S.E. 196803052007012000 /e Analis Barang Milik Negara 22 22 50% BURUK
24 ANDI SUB AKTI, S.Ag 197005302014011000 | _Tii/c Petugas Protokol 2 2 o [58% CUKUP
25 _ROHANNA BR GINTING, S.E. | 107203222007012000 | _iliic Pengelola Informasi Kerjasama 22| 2 0 [50% BURUK
76] SYAFRUDDIN, SH 197203312008011000 | T/ Analis Tata Usaha 7 7 o [70% BAIK
27| NGEPKEP HERIATIGINTING, S.E. | 97402162 e yusun Rencana Kegiatan dan 2 2 o 50% BURUK
Anggaran
197408242008012000 | lll/c _[Penyusun Rencana Penguatan
28 EKA TUTIHANDAYANI, SE W asyarakat 22 22 l60% CUKUP
29| LYDIAWATI KACARIBU, ST 197607032014012000 Il/c Pranata Kearsipan 22 22 E% CUKUP
30) RIDHA AINIS.E. MM T98107132010012000 | T/ Pranata Hubungan M asyarakat 7 7 [50% BURUK
31!5“‘ M ARTIN HARTO GURNING, | 198203222010011000 | ilifc Pengelola pengawasan i » L% BURUK
32| RICKY SYAHPUTRA LUBIS, S.S0s | 198206172009021000 | _ililc Penyusun Risalah 2 8 & 50% BURUK
33| ILYAN SYAM SURA, S.H. 198301152009021000 | _1Iiic Analis P ro tokol 22| 2 0 [50% BURUK
34 ROSDIANA BR PERANGINANGIN | 197104202008012000 | Il Pengelola Akuntansi 22 22 5% CUKUP
Hj RAJA NURFADILLA HERNA | 197407271997032000 | Iil/b :
s MOREVA Pengelola Persidangan 22| 22 l60% CUKUP
36| DONNA IM ELDASARI HASIBUAN | 107705291996022000 | 1ilb Verifikator Keuangan 22| 2 o [50% BURUK
37 ERNIFARIDA BR SIREGAR, S.v1, | 198104022011012000 | 11l Penyusun Rancangan P erundang- " » oo CUKUP
undangan
TIO ARTHA THERESIA 198302052006042000 | 1ii/b o
ES\TUMORANG‘S H Analis Kinerja 22| 22 60% CUKUP
3 MIFTAH MUFLIH, SE.M.S 199509272019031000 | 1ii/b Penyusun P::;;:,aalf‘eg\a(an dan 2 » b 500 BURUK
40) JULIANI,SA P 197307152008012000 | Iil/a Pengelola Surat 2 2 o [50% BURUK
4] SAM SIR SIMAMORA 198208132010011000 | 1i/a P etugas Protokol 22| 2 [50% BURUK
42| ZAHRAH, S.Kom. 198311282014012000 H/a Bendahara 22 22 50% BURUK
13 DIV AS AGUNG PRATAM A, 5.Tr.p | 199909182021081000 | ~1ia | Penyusun Rencana Pengadaan Sarana 2 n A L1506 SURUK
dan Prasarana
al LAM HOT SINAGA, AN d 198404052014031000 | 1/d | Pengelola Pel::sgagn;aa: Program dan 2 » b SURUK
25| LISNAWATI 198606232014012000 | _1/d__| _Pengelola Informasi Produk Hukum 22| 2 0 BURUK
46| M UHAM M AD SABIRIN SIREGAR 197602102014011000 Il/c Pranata Barang dan Jasa 22| 22 BURUK
47| YUSRIADI 197909302014011000 | _1ifc Pengelola P 22| 7 o BURUK
48| NURBAITI 198302062014012000 /e Pengadministrasi Rapat 22| 19 B CUKUP
79| SUYANTO 197502022014011000 | _1i/a Pengadministrasi Rapat 7 7 o BURUK
50) SUP RIANTO 197310241998032000 | _1ii/d Penyusun Laporan Keuangan 22| 2 0 BURUK
51 M. RAHM ADANI, AM d 197612102000031000 1i/d Analis Keuangan P usat dan Daerah 22| 17 [5 BURUK
52| UMIKALSUM 197704262009021000 | _117d__| _Pengelola informasi Produk Hukum 2 2 o BAIK
53] MUHAM M AD RADITYA 197805052009022000 | 1I1/d Pengelola Pengawasan 72| 72 o BURUK
54| RANGGA PRASETYO 197911072011032000 Hn/d Analis P ro tokol 22 22 BURUK
o SULISTINA, SKom 198209262010012000 | 1ii/d Perancang Peraturan Perundang- 2 » b - CORUP
undangan
56| M UHAIM IN SUGIANTO 198302112010011000 | _1i1/d Penyusun Risalah 2 8 & s0% BURUK
57] ESTERAYU 198502012010011000 | _1ii/d Analis Penganggaran 2 2 [50% BURUK
58| MELIYANA S. 198511232009032000 Hn/d Perencana 22 22 [55% CUKUP
59| RAHA YU EFENDI T98603062011012000 | T/ Analis Barang Mk Negara 7 7 0 [60% CUKUP
60) MAHFUD IKHWAN 196803052007012000 | 11D Analis Kinefja 22| 2 0 [55% CUKUP
KESIM P ULAN
Jumian P egawal Kinerja Sangal B aik 0
[Fumiah P egawai Kinerja B aik 7
Jumiah P egawai Kinerja C ukup 20
Jumian P egawal Kinerja B uruk 36
R ata Rata P resentase Kinerja 52%
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Scale: LAISER FAIRE

Case Processing Summary

N %
JCases Valid 38 100.0
Excluded? 0 .0
Total 38 100.0y
a. Listwise deletion based on all variabels in theprocedure.
Reliability Statistics
bnbach'sAlpha
N of ltems
.868 32
Item Statistics
IMean Std. Deviation N
LF1 1.00 .000] 38
LF2 1.63 .489 38
LF3 1.00] .000; 38
LF4 1.63 .489 38
LF5 1.00) .000] 38
LF6 1.00 .000) 38
LF7 1.63 .489 38
LF8 1.63 .489 38
LF9 1.63 489 38
LF10 1.63 489 38|
LF11 1.00] .000 38
LF12 1.00 .000] 38
LF14 1.63 .489 38
LF15 1.63 .489 38
LF16 1.00 .000] 38
LF17 1.00] .000 38
LF18 1.63 .489 38
LF19 1.63 .489 38
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IMean Std. Deviation N
LF20 1.00 .000} 38
LF21 1.00 .000 38
LF22 1.63 489 38
LF23 1.63 489 38
LF24 1.00 .000} 38
LF25 1.00 .000} 38
LF26 1.00 .000} 38
LF27 1.63 489 38
LF28 1.00 .000 38
LF29 1.63 489 38
LF30 1.00 .000} 38
LF31 1.00 .000 38
LF32 1.63 489 38
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean ifltempale  Variance iff Corrected Item-{ Alphaif Item
Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
LF1 41.11 61.178 430 .869
LF2 40.47 53.770 650 .8641
LF3 41.11 61.178 .320] .869
LF4 40.47 53.770 670 .864]
LF5 41.11 61.178 .654 .869
LF6 41.11 61.178 .576 .869
LF7 40.47, 53.770 780 .864
LF8 40.47 53.770 670 .864
LF9 40.47 53.770 870 .864
LF10 40.47 53.770 751 .864
LF11 41.11 61.178 672 .869
LF12 41.11 61.178 431 .869
LF14 40.47 53.770 543 .864
LF15 40.47 53.770 651 .864
LF16 41.11 61.178 .345 .869
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Cronbach's
Scale Mean ifltempale  Variance iff Corrected Item- Alphaif ltem
[Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
LF17 41.11 61.178 432 .869
LF18 40.47 53.770 651 .864
LF19 40.47 53.770 541 .864|
LF20 41.11 61.178 437 .869
LF21 41.11 61.178 .514 .869
LF22 40.47 53.770 763 .864
LF23 40.47 53.770 652 .864|
LF24 41.11 61.178 .542 .869
LF25 41.11 61.178 .321 .869
LF26 41.11 61.178 .542 .869
LF27 40.47 53.770 341 .864]
LF28 41.11 61.178 437 .869
LF29 40.47 53.770 241 .864]
LF30 41.11 61.178 .543 .869
LF31 41.11 61.178 671 .869
LF32 40.47 53.770 242, .864
LF33 40.47 53.770 431 .864
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Lampiran 8 Hasil Uji Analisis Data

UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Laise-FaireKinerja
N 38 38
[Normal Parameters® Mean 57.84 48.24
Std. Deviation 6.844] 7.099|
Most ExtremeAbsolute 406 225
Differences Positive 270 225
Negative -.4006] -.196]
Kolmogorov-Smirnov Z 2.503 1.385
Asymp.  Sig.  (2- 412 143
tailed)
Test distribution is Normal.

UJILINEARITAS
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent [N Percent
rja * LaiseFaire
38 100.0% 0 0% [38 100.0%
Report
Kinerja
Laise [Mean N Std. Deviation
Faire
29 46.71 14 9.879
43 52.79 24 4.472
Total [48.24 38 7.099

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mg(gggslshi;eraom (ranository ma acid)21 /10 /24



Maya Safira - Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez Faire Terhadap Kinerja Pengawai di ....

76

ANOVA Table
Sum of] Mean
Squares df [Square F [Sig.
kinerja * laiseBetween  (Combined) 5449453 1| 175.789 3.279| .000)
Fui
are Groups | 4 carity 3071.416 113071.416{57.289] 000
Deviation from} )¢ 3 79.268 1.479 .184
Linearity
Within Groups 4503.469 36| 53.613
Total 9952.922 37
Measures of Association
R R Squared| Eta Eta
Squared
Kinerja * Laise-Faire -570 324 740 548
UJI HIPOTESIS
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 64.840 6.399 10.133 .000
laise faire -.280 166 -.270| -1.683 .001
a. Dependent Variable: kinerja
HASIL UJI REGRESI
Model Summary
Std. Error/Change Statistics
Mod R |Adjusted | ofthe R Square F Sig. K
lel R SquareRSquare Estimate [Change |Change|dfl df2 Change
1 ~570% (324|147 6.930 .073 2.833 1 36/.101

a. Predictors: (Constant), laise Faire
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Lampiran 9 Surat Pengantar Riset Dan Pengambilan Data
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Lampiran 10 Surat Selesai Riset Penelitian Dan Pengambilan Data

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/10/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Mgcgggslskﬁ%m (ranository ma acid)21 /10 /24





